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ABSTRAK 

 

Matakuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah merupakan matakuliah yang wajib bagi 

setiap mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Materi tumbuhan paku (Pteridophyta) perlu dikembangkan lagi, karena 

saat proses pembelajaran sudah dijelaskan jenis dan klasifikasinya. Namun pada 

saat melakukan praktikum dilaboratorium hanya membahas tentang letak spora 

sehingga kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang jenis-jenis tumbuhan paku 

(Pteridophyta). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku 

yang terdapat di kawasan air terjun Krueng Kala Kecamatan Lhoong Kabupaten 

Aceh Besar. Untuk menganalisis kelayakan produk yang dihasilkan sebagai 

referensi matakuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah. Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah metode Jelajah atau Survey Eksploratif. Analisis data 

dilakukan secara analisis kualitatif Deskriptif dan kuantitatif. Data hasil penelitian 

ditemukan 15 jenis paku dari dari 9 famili dengan total 30 individu. Kelayakan 

output hasil penelitian ahli media memperoleh 73,63% dengan kategori layak dan 

kelayakan ahli materi memperoleh 80,86% dengan kategori layak. 

 

Kata Kunci : Taksonomi Tumbuhan Rendah, Pteridophyta, Krueng Kala, Uji 

Kelayakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tumbuhan merupakan kumpulan makhluk hidup yang memiliki peran 

penting di alam. Selain sebagai produsen yang mampu mensintesis energi maupun 

menjadi sumber energi, tumbuhan juga mempunyai oksigen yang dimanfaatkan 

oleh organisme lain. Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu 

kelompok tumbuhan yang dapat melakukan fotosintesis. Tumbuhan paku tersusun 

kedalam kelompok tumbuhan yang susunan organ tubuhnya sudah lebih lengkap 

dibandingkan dengan Thallophyta (Tumbuhan Talus) dan Bryophyta (Tumbuhan 

Lumut). 

Keberadaan tumbuhan paku disuatu tempat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, yang meliputi faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor biotik yang 

mempengaruhi pertumbuhan paku adalah kompetisi antara tumbuhan paku itu 

sendiri untuk mendapatkan makanan atau tempat hidupnya. Faktor-faktor abiotik 

yang mempengaruhi pertumbuhan paku adalah iklim (suhu udara, kelembaban 

udara, intensitas cahaya), pH tanah dan kondisi fisik lingkungan lainnya.1 

Tumbuhan paku dikelompokkan berdasarkan beberapa hal, diantaranya 

berdasarkan jenis spora yaitu terdiri dari Paku Homospor atau Isospor, Paku 

Heterospor dan Paku Peralihan. Taksonomi tumbuhan rendah dibagi menjadi 4 

divisi yaitu Divisi Shizophyta, Thallophyta, Bryophyta dan Pteridophyta. 

 

______________ 
1 Hanifia Risky, “Keanekaragam Jenis Tumbuhan Paku Tersterial di Kawasan Hutan 

Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Banten”, Jurnal bisofer, j.bio dan Pend. Bio, Vol.3, No.1, 

(2018), h. 10 
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Gambar 1.1 Grafik Taksonomi Tumbuhan Rendah 

 

Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Jika diklasifikasikan berdasarkan kelas 

maka Pteridophyta dapat dikelompokkan dalam empat kelas yaitu kelas 

Psilopsida, Lycopsida, Equisetopsida dan Pteropsida.2 

1. Psilopsida (Paku Purba) 

Merupakan paku paling sederhana, tidak memiliki akar dan daun sejati, 

hanya batang dengan cabang dikotom. Daun berupa enasi (tonjolan kecil 

tanpa tulang daun) contoh: Psilotum nudum. 

2. Lycopsida (Paku Kawat) 

Memiliki daun kecil (mikrofil) dengan satu tulang daun. Sporangium 

terdapat pada bagian ketiak daun yang membentuk strobilus, banyak 

ditemukan sebagai fosil. Contoh: Lepidodenron. 

______________ 
2 Hasanuddin, dkk, Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh: FKIP Unsyiah, 2015), h. 150-

155. 
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3. Equisetopsida (Paku Ekor Kuda) 

Memiliki batang berongga dengan ruas-ruas yang jelas. Daun kecil 

tersusun melingkar disekitar batang. Sporangium terdapat pada strobilus 

diujung batang. Contoh: Equisetum debile (Paku Ekor Kuda) 

4. Pteropsida 

Merupakan kelompok terbesar dan paling beragam. Daun besar disebut 

makrofil biasanya menggulung pada saat muda. Sporangium tersusun 

dalam kelompok yang disebut sorus di permukaan bawah daun. Contoh: 

Adiantum sp (Suplir), Nephrolepis sp dan Alsophila sp.3 

Tumbuhan   paku   dapat   tumbuh   pada   habitat   yang   berbeda-beda 

berdasarkan tempat hidupnya, tumbuhan paku ditemukan tersebar luas mulai dari 

daerah tropis hingga dekat kutub utara dan selatan, wilayah tersebut tersebar mulai 

dari hutan primer, hutan sekunder, alam terbuka, dataran tinggi maupun dataran 

rendah, lingkungan yang basah, lembab, rindang, kebun tanaman, hingga pinggir 

jalan.4 

Tumbuhan paku berdasarkan habitat dapat dibedakan menjadi tumbuhan 

paku terestrial dan tumbuhan paku epifit. Tumbuhan paku epifit adalah tumbuhan 

paku yang hidupnya menempel pada tumbuhan lain sebagai penopang, tidak 

menempel pada tanah dan berukuran lebih kecil dari tumbuhan penopang atau 

______________ 
3 Arrijani & Kamaluddin, Buku Ajar Taksonomi Tumbuhan 1, Jawa Tengah: CV. Sarnu 

Untung, (2022), h. 6. 

4 Arini dan Jalinus Kinho, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di 

Cagar Alam Gunung Ambang Sulawesi Utara”, Jurnal Tumbuhan Paku (Pteridophyta), 2012, 

Vol.2, No.1, h. 19. 
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inang, tetapi tidak merugikan tumbuhan penopangnya, tumbuhan paku epifiet 

sangat di pengaruhi oleh faktor bioekologis atau faktor fisik.5 

Tumbuhan paku dapat ditemukan dengan jenis beranekaragam di beberapa 

lingkungan yang sesuai dengan habitat tumbuhan paku, contoh habitat tumbuhan 

paku di kawasan air terjun. Air terjun merupakan ruang terbuka dalam hutan dan 

memberi kesempatan pada tumbuhan epifit untuk menetap secara terrestrial pada 

batu-batuan.6 salah satu kawan air terjun yaitu yang terletak di Desa Krueng Kala 

Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar. Kawasan air terjun tersebut merupakan 

ekosistem yang mempunyai peran penting bagi kehidupan makhluk hidup, baik 

sebagai habitat bagi sejumlah spesies sebagai tempat berlindung dan tempat 

mencari makan maupun sebagai tempat untuk reproduksi serta tempat tumbuh 

besar. 

Salah satu kawasan yang mempunyai iklim yang sesuai untuk pertumbuhan 

tanaman paku adalah kawasan ekosistem Krueng Kala. Air terjun suhom 

merupakan tempat wisata alam yang terletak di desa krueng kala Kecamatan 

Lhoong Kabupaten Aceh Besar. Keindahan air terjun dan suasana yang sejuk 

menjadi penarik nagi wisatawan dari dalam maupun luar daerah. Kesejukan dan 

keindahan air terjun tidak terlepas dari keanekaragaman flora, baik berhabitus 

semak, pohon dan herba dan pemandangan alam pengunungannya yang masih 

______________ 
5 Abubakar Sidik Katili, “Deskripsi Pola Penyebaran dan Faktor Bioekologis Tumbuhan 

Paku (Pteridophyta) Di Kawasan Cagar Alam Gunung Ambang Sub Kawasan Kabupaten Bolang 

Mongondow Timur. 

6 Relita Imaniar, dkk, “Identifikasi Keanekaragaman Tumbuhan Paku Di Kawasan Air 

Terjun Kapas Biru Pronojiwo Kabupaten Lumajang    Serta Pemanfaatannya Sebagai Booklet”, 

Jurnal Pendidikan Biologi, (2017), h.337-338. 
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alami. Suhom dapat dikatagorikan sebagai salah satu tempat wisata yang sudah 

lama ada dan memiliki daya tarik tinggi untuk wisata dan melakukan sebuah 

penelitian. Krueng kala terletak di kecamatan Lhoong kabupaten Aceh Besar atau 

lebih kurang 17,8 km dari pusat kota Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kawasan air terjun 

Suhom diketahui bahwa di daerah air terjun Suhom Kecamatan Lhoong Kabupaten 

Aceh Besar tersebut terdapat 5 spesies tumbuhan paku diantaranya terdapat paku, 

Paku Andam (Dicranopteris linearis syn), Paku Kijang (Phegopteris connectilis), 

Paku Gunung (Nephrolepis exaltata), Paku Sepat (Nephrolepis cordifolia) dan 

masih terdapat beberapa jenis tumbuhan paku yang belum teridentifikasi yang ada 

dikawasan Suhom. Adapun penjelasan tentang tumbuhan hijau seperti paku juga di 

bahas dalam kitab suci Al-Qur’an dan dapat dibuktikan secara ilmiah. Berdasarkan 

firman Allah dalam surah Thaha ayat 53: 

 

Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. 

Maka kami tumbuhakn dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 

yang bermacam-macam” 

 
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah yang telah menjadikan bagi kamu 

wahai fir’un dan seluruh manusia dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung- 

gunung untuk menjaga kestabilan bumi, dan Allah juga yang menjadikan bumi 

yang mudah kamu tempuh, dan menciptakan sungai-sungai dan danau dan dengan 

perantara hujan Allah tumbuhkan berjenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam jenis, 
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bentuk, rasa, warna dan manfaatnya.7 Salah satu contoh bermacam-macam 

tumbuhan tersebut adalah tumbuhan paku (Pteridophyta). 

Berdasarkan studi referensi pada beberapa website, belum ditemukan 

publikasi hasil penelitian tumbuhan paku di kawasan Air Terjun Suhom. Data 

tumbuhan paku dikawasan Air Terjun Suhom penting diketahui, karena dapat 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran tentang keanekaragaman hayati khususnya 

di Aceh Besar dan dapat juga dijadikan sebagai referensi tambahan untuk 

pembelajaran, baik disekolah maupun di perguruan tinggi. 

Matakuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah merupakan matakuliah yang 

wajib bagi setiap mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, matakuliah ini diprogram pada semester IV dengan bobot 3 SKS. 

Dimana 1 SKS untuk praktikum dan 2 SKS untuk teori. Tumbuhan paku, 

tumbuhan peralihan antara tumbuhan bertalus dengan tumbuhan berkormus.8 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu dosen pengampu 

matakuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah pada materi tumbuhan paku 

(Pteridophyta) sebenarnya perlu dikembangkan lagi. Karena, pada saat proses 

pembelajaran sudah dijelaskan berdasarkan jenis dan klasifikasinya. Namun pada 

saat melakukan praktikum dilaboratorium pelaksanaannya hanya membahas 

tentang letak sporanya saja sehingga kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang 

jenis-jenis tumbuhan paku (Pteridophyta).9 Sehingga peneliti tertarik membuat 

______________ 
7 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati,2002), h.315-316. 

 
8 Raven, P.H, dkk. Biology of Plant, (Word Publisher: New York, 1992), h. 122. 

 
9 Hasil wawancara dengan dosen matakuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah, Bapak Nurdin 

Amin M. Pd pada 15 Desember 2024 
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sebuah penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan paku yang terdapat 

dikawasan Suhom Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar. 

Penelitian yang relevan memiliki keterkaitan dengan judul yang akan 

diteliti, seperti hal nya penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Windari, 

dkk, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan Wisata 

Air Terjun Jurang Nganten Kabupaten Jepara.” Hasil penelitian didapatkan 24 jenis 

(21 jenis terrestrial dan 3 jenis epifit), 19 genus, dan 11 famili. Jenis tumbuhan paku 

yang dapat ditemukan di semua stasiun adalah jenis Nephrolepis biserrata, 

Antrophyum plantagineum, Pityrogramma calomelanos, dan Pteris biaurita. 

Indeks keanekaragaman jenis (H’) tertinggi di kawasan air terjun ini adalah sebesar 

2,51.10 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Anisa yang berjudul, “Studi 

Tumbuhan Paku-Pakuan (Pteridhophyta) di Kawasan Air Terjun Beungga sebagai 

Referensi Mata Kuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah,” Hasil penelitian didapatkan 

sebanyak 10 familia yang terdiri dari 25 jenis tumbuhan paku dengan total 

keseluruhan individu sebanyak 355 individu tumbuhan paku. Familia yang paling 

dominan ditemukan adalah Familia Polydiaceae dan Familia Selaginellaceae, 

sedangkan familia paling sedikit ditemukan adalah Familia Aspleniaceae. 

Pemanfatan hasil penelitian dimanfaatkan sebagai referensi Mata Kuliah 

Taksonomi Tumbuhan Rendah dalam bentuk Booket dengan hasil uji validasi 

output diperoleh hasil layak dengan presentase kelayakan materi sebesar 78,88% 

______________ 
10 Windari, dkk, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan 

Wisata Air Terjun Jurang Nganten Kabupaten Jepara,” Jurnal Bioma, Vol. 23, No. 2, (2021), h. 107. 
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dan kelayakan media dengan presentase 81,66%.  Hasil uji respon mahasiswa 

pendidikan biologi diperoleh hasil sangat layak dengan presentase 92,61%.11 

Relita Imaniar, dkk, “Identifikasi Keanekaragaman Tumbuhan Paku di 

Kawasan Air Terjun Kapas Biru Pronojiwo Kabupaten Lumajang Serta 

Pemanfaatan Sebagai Booklet”, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 25 jenis 

tumbuhan paku dari 10 familia, dengan total keseluruhan individu sebanyak 355. 

Jenis tumbuhan paku yang paling dominan ada dari familia Polydiaceae dan familia 

Selaginellaceae dengan presentase 18 % sedangkan familia yang paling sedikit 

adalah familia Aspleniaceae dengan jumlah 1%.12 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat dari 

tempat yang digunakan dalam penelitian ini, serta hasil produk penelitian. Tempat 

penelitian ini dilakukan di kawasan air terjun Suhom Kecamatan Lhoong 

Kabupaten Aceh Besar, penelitian ini menggunakan metode jelajah di kawasan 

penelitian, penelitian ini fokus melihat jenis-jenis baru dari tumbuhan paku-pakuan 

(Pteridophyta) berdasarkan kelas tumbuhan paku, adapun output dari hasil 

penelitian sebelumnya merupakan sumber belajar tentang tumbuhan paku yang 

digunakan sebagai referensi praktikum mata kuliah taksonomi tumbuhan rendah. 

Dari beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya diharapkan hasil 

penelitian ini ditemukan jenis tumbuhan paku yang berbeda dengan penelitian 

______________ 
11 Anisa “Studi Tumbuhan Paku-Pakuan (Pteridophyta) di Kawasan Air Terjun Beungga 

sebagai Referensi Mata Kuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah”, Skripsi.  Banda Aceh: UIN Ar- 

Raniry (2022), h. 94. 

 
12 Relita Imaniar, dkk, “Identifikasi Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Kawasan Air 

Terjun Kapas Biru Pronojiwo Kabupaten Lumajang    Serta Pemanfaatannya Sebagai Booklet”, 

Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.22, no. 2, (2017), h.337-338. 
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sebelumnya dan hasil dapat dijadikan sebagai sumber belajar tambahan pada 

matakuliah taksonomi tumbuhan rendah, dari penjelasan di atas maka penelitian 

mengenai tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta) di Kawasan Air Terjun Krueng 

Suhom sebagai Referensi Mata Kuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah perlu 

dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Jenis tumbuhan paku apa saja yang terdapat di kawasan Air Terjun 

Suhom Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar? 

2. Bagaimana kelayakan produk yang dihasilkan sebagai referensi 

matakuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku apa saja yang terdapat di 

kawasan Air Terjun Suhom Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh 

Besar. 

2. Untuk menganalisis kelayakan produk yang dihasilkan sebagai 

referensi matakuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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1. Penelitian ini untuk mengetahui informasi jenis-jenis tumbuhan paku 

di kawasan Air Terjun Suhom Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh 

Besar. 

2. Sebagai referensi matakuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah. 

3. Sebagai rujukan dan sumber informasi yang relevan bagi peniliti-

peniliti selanjutnya 

 

E. Definisi Operasinal 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami Skripsi ini, maka 

diperlukannya beberapa istilah berikut: 

1. Tumbuhan Paku-Pakuan (Pteridophyta) 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) tergolong dalam tumbuhan kormus yang 

tubuhnya nyata yaitu dapat terlihat perbedaan yang terbagi dalam tiga bagian yaitu 

daun (Folium), batang (Caulis), dan akar (Radix).13 Umumnya tumbuhan paku 

tumbuh pada daerah yang lembab, terutama di daerah dataran tinggi. Tumbuhan 

paku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis-jenis tumbuhan paku yang 

terdapat di kawasan Air Terjun Suhom Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar. 

2. Taksonomi Tumbuhan Rendah 

Taksonomi tumbuhan adalah salah satu cabang ilmu biologi yang mengkaji 

tentang tumbuhan yang belum bisa dibedakan organ antar akar, batang, dan daun.14 

______________ 
13 Mentari, “Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan Ait Terjun 

Malaka Desa Lam Ara Tunong Kabupaten Aceh Besar sebagai Sumber Referensi Pembelajaran 

Kingdom Plantea di MAN 1 Aceh Besar. Skripsi. Banda Aceh: UIN Ar-Raniry (2019). 

 
14 Gembong tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, (Yogyakarta: UGM Press, 2005), h.56 
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Materi yang dikaji dalam matakuliah taksonomi tumbuhan rendah di Prodi 

Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh di antaranya ganggang, jamur, 

lumut kerak, tumbuhan lumut dan tumbuhan paku. 

3. Air Terjun Suhom 

Air terjun Suhom merupakan air terjun yang terletak di Kecamatan Lhoong 

Kabupaten Aceh, Air terjun Suhom terdapat keanekaragaman flora baik berhabitus 

pohon, semak dan herba, salah satu jenis tumbuhan yang hidup di air terjun Suhom 

adalah tumbuhan paku. Air terjun Suhom yang dimaksud adalah Lokasi penelitian 

jenis-jenis tumbuhan paku. 

4. Referensi Matakuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah 

Referensi adalah acuan atau rujukan dipersiapkan untuk memberikan 

informasi, penjelasan dalam hal tertentu.15 Referensi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sumber belajar tambahan sebagai pendukung proses 

pembelajaran taksonomi tumbuhan rendah. Referensi yang dimaksud disini adalah 

sumber belajar tumbuhan paku yang dapat digunakan sebagai bahan pendukung dan 

membantu proses pembelajaran. 

5. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan adalah percobaan untuk mendapatkan data awal kualitas 

media pembelajaran oleh ahli yang dapat memberikan penilaian terhadap kelayakan 

secara struktur dan komponen produk media pembelajaran.16 Uji kelayakan yang 

______________ 
15 Siti Zubaidah, “Pelayanan Referensi Perpustakaan Perguruan Tinggi”, JurnalIqra’, 

Vol.2, No.1, (2008), h.2. 

 
16 Yosi Wulandari dan Wachid E, Purwanto, “Kelayakan Aspek Materi dan Media dalam 

Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama,” Jurnal Gramatika, VOL. 3, No. 2, (2021), h. 162-172. 
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dimaksud disini adalah uji kelayakan media dalam penilitian ini berupa buku ajar. 

Hasil uji kelayakan ini diperoleh dengan memberikan lembar validasi kepada ahli 

media dan ahli materi. 

a. Uji kelayakan terhadap ahli media 

Dalam uji kelayakan media ini peneliti pertama kali akan melakukan validasi 

dan penilaian terhadap ahli media dengan aspek penilaian meliputi uji kelayakan 

isi, penyajian, kegrafikan dan pengembangan. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu media pembelajaran yang telah dibuat 

dan memberi informasi kepada peneliti untuk melakukan perbaikan serta 

penyempurnaan media sesuai dengan saran yang sudah diterima pada hasil 

penilaian oleh ahli media. 

b. Uji kelayakan terhadap ahli materi 

Uji kelayakan materi dilakukan kepada dosen dari Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry dari Program Studi Pendidikan Biologi uji kelayakan materi dalam 

penilitian ini yaitu uji kelayakan isi materi, penyajian, kegrafikan dan 

pengembangan terhadap buku ajar pada penelitian tumbuhan paku. 

 

 

 

 

 

 

 


